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The rapid development of technology makes it easy for users to carry 

out various activities, especially in the business sector. Technology 
device facilities such as social media, websites, and others are often 

used to support business activities in terms of promotion and sales. 

So that in the current era there are lots of emerging business systems 

with online shops. Apart from providing convenience, the online shop 

system is very easy to run and does not require large capital. The 

Blouse is an online clothing store business that was founded in 2016. 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of 

price and product quality on consumer decisions of The Blouse 

Jakarta. This study uses a quantitative approach based on statistical 

data. A research approach that is appropriate to the research 

problem requires careful measurement of the research object 

variables to arrive at generalizable conclusions regardless of the 
context of time, place and situation. The results of this study indicate 

that there is a positive and sig relationship between the effect of price 

and product quality on consumer decisions of The Blouse. 
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Pendahuluan  
Pesatnya perkembangan teknologi memudahkan pengguna untuk melakukan berbagai fungsi, 

terutama dalam bidang bisnis. Perangkat teknis seperti media sosial, website dan lainnya sering digunakan 

untuk mendukung kegiatan bisnis di bidang perdagangan dan promosi sehingga saat ini banak bermunculan 

sistem bisnis menggunakan penjualan online 
Sistem belanja online tidak hanya membuat nyaman, tetapi juga sangat mudah    digunakan    dan    

tidak    membutuhkan    modal    yang     besar. Proses penjualan yang sangat mudah diakses oleh semua orang 

dan proses transaksi yang cepat menjadikan belanja online sebagai bisnis yang dapat digemari oleh produsen 

maupun konsumen. 

The Blouse merupakan sebuah usaha toko baju online yang berlokasi di jalan H. Soleh II No.85, 

RT.5/RW.3, Sukabumi Sel., Kec. Kb. Jeruk, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11560, toko 

itu menjual pakaian - pakaian wanita seperti (kemeja, dress, sweater, blouse, dan pants) toko ini berdiri sekitar 

tahun 2016 pada saat itu The Blouse mempunyai toko di tanah abang, namun pada tahun 2020 terjadi pandemic 

Covid-19 yang mengakibatkan toko – toko offline termasuk toko The Blouse di tanah abang sementara di tutup. 

Sejak saat pandemic Covid-19 the blouse melakukan usaha jual beli baju di toko online menggunakan 

media internet guna memasarkan produk - produk tersebut dan mempromosikan produk - produknya 

menggunakan website jejaring social media seperti Instagram, Shopee dan Tiktok. 
Namun pada saat penjualannya di online shop The Blouse tetap memperhatikan harga, kualitas 

produk, hal tersebut dilakukan guna konsumen tetap mempercayai The Blouse sebagai salah satu toko pakaian 

online terbaik sehingga saat ini sudah mencapai 10.000 lebih penjualan di online shop. 

mailto:reshaindahkurniawati@gmail.com
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Berdasarkan latar belakang di atas maka di lakukan penelitian dengan judul ‘ Pengaruh Harga, 

Kualitas Produk Terhadap Keputusan Konsumen The Blouse Jakarta’ 

Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan data statistik. Pendekatan penelitian 

yang sesuai dengan masalah penelitian membutuhkan pengukuran variabel objek penelitian yang cermat untuk 

sampai pada kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terlepas dari konteks waktu, tempat dan situasi. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kuantitatif merupakan suatu 

pendekatan di dalam penelitian untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji data statistik yang akurat. 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang disebutkan, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif statistika untuk mengukur pengaruh harga, kualitas produk terhadap keputusan konsumen The 

Blouse Jakarta. 

Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini yang terdekat dengan posisi kantor adalah Masyarakat 

Jakarta Barat khususnya Kebon Jeruk. Total kependudukan masyarakat di kecamatan Kebon Jeruk adalah 
383.1 pada Tahun 2019. 

Menurut Handayani(2020), teknik pengambilan sampel atau biasa disebut dengan sampling adalah 

proses menyeleksi sejumlah elemen dari populasi yang diteliti untuk dijadikan sampel, dan memahami 

berbagai sifat atau karakter dari subjek yang dijadikan sampel, yang nantikan dapat dilakukan generalisasi dari 

elemen populasi. Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah antara 10-20% dari populasi 

penelitian. 

Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah teknik simple random   

sampling.   Simple   random   sampling merupakan pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk dijadikan sampel. Untuk mengukur besaran sampel yang akan diteliti peneliti mengggunakan rumus 

Slovin, dimana rumus ini mampu mengukur besaran sampel yang akan diteliti. Besaran sampel yang akan 
diteliti sebagai berikut : 

 

Keterangan : n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Nilai kritis (batas kesalahan) yang diinginkan 

adalah 10% 

Dari rumus diatas didapat angka sebagai berikut : 

 

 
Maka jumlah sampel yang digunakan setelah dibulatkan yaitu sebanyak = 81 Responden. Teknik 

operasional dalam pengambilan sampel adalah dengan mangambil beberapa responden dalam setiap harinya 

dalam jangka waktu 1 minggu disesuaikan dengan jam kerja Responden. 

Hasil Dan Pembahasan  

𝑁 

n =    

𝑁.𝑒2+1 

n = 
383 

 

383.(0,1)2+1 
 

n = 
383 

383.0,01+1 
 

n = 383 

 

3,83+1 
 

n = 383 

 

4,83 
 

n = 79,29 
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Deskripsi Data 

 Deskripsi data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis deskripsi data kuantitatif . Teknik 

analisis deskriptif kuantitatif adalah teknik yang digunakan untuk pengujian, pengukuran, dan hipotesis 

berdasarkan perhitungan matematika dan statistik. Berdasarkan jawaban kuesioner yang disampaikan 

responden penelitian, dapat dianalisis sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Keragaman karakteristik responden pada Jenis Kelamin dibagi menjadi dua kelompok yaitu laki – laki 

dan perempuan, dapat di lihat pada diagram di bawah ini : 

 

 
Gambar 1. Jenis Kelamin 

Berdasarkan data pada diagram diatas menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah perempuan 

64,2%. Data ini menunjukkan bahwa konsumen The Blouse di dominasi perempuan. 

 

2. Berdasarkan Usia 

Keragaman karakteristik responden pada Usia dapat di lihat pada diagram di bawah ini : 

 

 
Gambar 2. Usia 

Berdasarkan data pada diagram diatas menunjukkan bahwa responden terbanyak memiliki usia 22 

tahun (18,5%) yang dimana menujukkan bahwa konsumen The Blouse di dominasi usia 22 tahun. 

3. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Keragaman karakteristik responden pada Pendidikan Terakhir dibagi menjadi 4 Kelompok terdiri 

dari: SMP, SMA/Sederajat, D3, dan S1. Dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 

 
Berdasarkan data pada diagram diatas menunjukkan bahwa responden terbanyak adalah respnden 

yang memiliki pendidikan akhir SMA (58%) yang dimana menunjukkan bahwa konsumen The Blouse 

di dominasi pendidikan SMA. 
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Uji Instrument Peneitian 

a. Uji Validitas 

Dalam penelitian ini uji validitas yang dilakukan peneliti untuk mengetahui relevansi kuesioner yang 

menjadi alat ukur penelitian, layak atau tidak nya untuk digunakan dalam pengumpulan data dari responden 

masyarakat Kebon Jeruk Jakarta Barat. Dalam melakukan uji validitas persyaratan instrumen ini, peneliti 

terlebih dahulu melakukan penyebaran 16 data kuesioner kepada responden, hal ini dilakukan 

untukmeminimalkan hasil kevaliditan data dari pengujian yang dilakukan pada masing-masing variabel 

independen yaitu Pengaruh Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) serta variabel dependen yaitu Keputusan 

Konsumen (Y). Hasil uji validitas data tersebut telah dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan 

Statistical Program and Service Solution IBM 25. untuk menentukan validitas data dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan nilai r tabel (df = n-2), sisi pengujian tabel dengan sig 0,05. 

Dasar pengambilan keputusan untuk menentukan validitas data dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel.  

a. Jika rhitung (correicteid item total correilation) > r tabel maka butir pernyataan pada kuesioineri 

dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung (correicteid item total correilation) < r tabel maka butir pernyataan pada kuesioiner 

dinyatakan tidak valid. 

Nilai r tabel dengan jumlah responden sebanyak 80 konsumen pada tingkat signifikansi 0,05 adalah 0,219. 

Hasil analisis uji validitas variabel Pengaruh Harga (X1), Kualitas Produk (X2) dan Keputusan Konsumen (Y). 

Dapat dilihat pada tabel - tabel dibawah ini: 

Tabel 1 Uji Validitas Variabel-Variabel 

 

Dimensi Item 

 

Pertanyaan 

Korelasi 

 

Person 

R Tabel KETERANGAN 

 

 

 

PENGARUH HARGA 

X1.1 0.794 0.219 VALID 

X1.2 0.762 0.219 VALID 

X1.3 0.727 0.219 VALID 

X1.4 0.728 0.219 VALID 

X1.5 0.761 0.219 VALID 

X1.6 0.814 0.219 VALID 

 

 

KUALITAS PRODUK 

X2.1 0.836 0.219 VALID 

X2.2 0.865 0.219 VALID 

X2.3 0.880 0.219 VALID 

X2.4 0.898 0.219 VALID 

 

 

Y.1 0.846 0.219 VALID 
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KEPUTUSAN 

KONSUMEN 

Y.2 0.840 0.219 VALID 

Y.3 0.841 0.219 VALID 

Y.4 0.825 0.219 VALID 

Y.5 0.916 0.219 VALID 

Y.6 0.851 0.219 VALID 

Berdasarkan analisis uji validitas menggunakan pearson correlation pada Tabel 1, terdapat 16 butir 

pernyatan yang dapat diketahui bahwa seluruh item nilai pearson correlation berada di atas angka 0,219 yang 

merupakan r tabel, hal tersebut menandakan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel pengaruh harga, 

kualitas produk dan keputusan konsumen sudah valid. 

 

b. Uji Reabilitas  

Menurut Sugiyono (2012:220), Instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien reliabilitas minimal 0,6. 

Untuk mempermudah perhitungan uji validitas dan uji realibilitas, maka penulis menggunakan program 
Microsoft Excel dan SPSS Statistics (Statistical Program of Social Science) 25 version for windows. 

 

Berikut adalah hasil uji reliabilitas dari penelitian ini terdapat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

 

Variabel Nilai Cronbach’s 

 

Alpha 

Keterangan 

Pengaruh Harga (X1) 0,855 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 0,892 Reliabel 

Keputusan Konsumen (Y) 0,924 Reliabel 

 

Berdasarkan dari data pada tabel diatas yaitu hasil uji reliabilitas pada masing - masing variabel, karena 

nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Pengaruh Harga (X1) sebesar 0,855, variable kualitas produk 
(X2)sebesar 0,892 dan variabel keputusan konsumen (Y) sebesar 0,924. 

Dapat disimpulkan bahwa data - data yang diperoleh dari keseluruhan instrumen pernyataan - pernyataan 

kuesioner pada masing - masing variabel telah memenuhi syarat reliabilitas instrumen. Karena angka 

Cronbach’s Alpha diatas atau lebih dari > 0,60.  

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut (Gunawan, 2020) Uji normalitas data adalah uji yang digunakan untuk mengetahui dan 
mengukur apakah data yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak, dan apakah data yang diperoleh 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dengan tingkat signifikansi 5%, indikator yang digunakan 

untuk pengambilan keputusan bahwa data tersebut terdistribusinormal atau tidak adalah apabila nilai 

probabilitas lebih besar (>) dari 0,05 maka data terdistribusi secara normal. Pada peneilitian ini dilakukan 

pengujian normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil Uji Normalitas disajikan pada 

Tabel 3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 
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  Predicted  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Value   

 

a. Test  

b. distribution is Normal. 

c. Calculated from data. 

d. Lilliefors Significance Correction. 

e. This is a lower bound of the true significance. 

b. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terdapat hubungan yang sempurna atau mendekati linier 

antara variabel bebas dari suatu model regresi. Suatu model regresi dikatakan multikolinear jika beberapa atau 

semua variabel bebas pada fungsi linier tersebut memiliki fungsi linier yang sempurna. Gejala 

multikolinearitas antara lain melihat nilai variance inflation factor (VIF) dan toleransinya. Jika nilai VIF < 

10.00 dan Tolerance >  0,10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

 
 
Collinearity Statistics 

Model  B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .966 1.909  .506 .614   

X1 .441 .120 .367 3.664 .000 .406 2.461 

X2 .786 .155 .509 5.084 .000 .406 2.461 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan dari hasil uji multikolineiritas pada tabel 4 diketahui nilai Toleranse sebesar 0,406 > 0,10 dan nilai 

VIF 2,461 < 10,00. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolineiritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah suatu kondisi dimana varian dari residual semua pengamatan dalam model 
regresi tidak sama. Cara menguji dengan tes Glejser. Pengujian dilakukan dengan meregresikan variabel 

independen terhadap residual absolut. Sisanya adalah selisih antara nilai variabel Y dan nilai prediksi variabel 

Y, dan absolute adalah nilai mutlaknya (nilai positif semua). Jika nilai signifikansi antara variabel independen 

dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Tabel 5 

N 81 

Normal Parametersa,b  Mean  24.4444444  

 Std. 

Deviation 

3.37224808 

Most Extreme 

Differences 

 Absolute  .076  

  Positive  .076  

 Negative -.067 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
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Coefficientsa 

a. Dependent Variable: Y 

Dari hasil perhitungan oleh SPSS pada tabel 5 diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel X1 dan 

variabel X2 kurang dari 0,05 masing-masing 0,000 dan 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

heteroskedastisitas.  

Analisis Regresi Berganda 

a. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program computer SPSS 

25.0. Ringkasan hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel iv.10 

berikut: 

Tabel 6 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. 

Model 
 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .966 1.909 
 

.506 .614 

Pengaruh Harga .441 .120 .367 3.664 .000 

Kualitas Produk .786 .155 .509 5.084 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Konsumen 
 
Y = a + b1.x1 + b2.x2 
 
= 0,966 + 0,120 + 0,888 
 
Interprestasinya : 
- Nilai a sebesar 966 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel keputusan konsumen belum 

berpengaruh oleh variabel pengaruh harga (X1) dan kualitas produk (X2). Jika variabel 
independent tidak ada maka variabel keputusan konsumen tidak mengalami perubahan 

- b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,120, menunjukkan bahwa variabel pengaruh harga 
mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan konsumen 

- b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,888 menunjukkan bahwa variabel kualitas produk 
mempunyai penngaruh positif terhadap keputusan konsumen 

b. Koefesien Determinasi 
Koefesien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variabel – variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 
koefisiem determinasi dapat dilihat pada tabel iv.11 berikut : 
 

Tabel 7 

Model Summaryb 
 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Model  B Std. Error Beta  
t 

 
Sig. 

1 (Constant) .966 1.909  .506 .614 

X1 .441 .120 .367 3.664 .000 

X2 .786 .155 .509 5.084 .000 
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1 .826a .682 .674 2.332 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Pengaruh Harga 

b. Dependent Variable: Keputusan Konsumen 

Dari hasil Tabel 7 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi sebesar 0,682 dan Adjusted R Square 

sebesar 0,674. Hal ini berarti 62,8% keputusan konsumen dapat dijelaskan oleh variabel pengaruh harga dan 

kualitas produk, sedangkan sisanya 37,2% keputusan konsumen dipengaruhi oleh variabel – variabel lainnya 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel pengaruh harga dan kualitas produk berpengaruh 

signifikan dengan variabel keputusan konsumen. Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai 

signifikan F < 0,05 maka H0 ditolak H1 diterima artinya semua variabel independent atau bebas memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau terikat. Dan jika nilai signifikan F > 0.05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak artinya semua variabel independent atau bebas tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen atau terikat. 

Hasil dari Uji F dapat dilihat pada Tabel IV.12 berikut : 

Tabel 8 

ANOVAa 

a. Dependent Variable: Keputusan Konsumen 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Pengaruh Harga 

 Dari hasil uji F pada tabel iv.12 diperoleh nilai F hitung sebesar 83.635 dengan nilai probabilitas sig 

sebesar 0,000. Nilai F hitung (83,635) > F tabel (2,722) dan nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 
nilai 0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak, berarti secara simultan pengaruh harga dan kualitas 

produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen. 

b. Uji T (Parsial) 

 Uji T (parsial) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing – masing variabel independent terhadap 

variabel dependent secara individual atau dengan kata lain menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 

bebas secara pasial menerangkan variabel terikat. 

Kriteria pengujian dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05 ditentukan sebagai berikut: 

1. Bila t hitung > t tabel (α = 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2. Bila t hitung < t tabel (α = 0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak 

 Pengujian di lakukan untuk mengetahui tingkat signifikan antara variabel bebas Pengaruh Harga (X1), 

Kualitas Produk (X2) terhadap variabel terikat Keputusan Konsumen (Y) secara parsial atau individual. Untuk 

menguji t dilakukan dengan tingkat derajat kebebasan df = n – 2 = 81 – 2 = 79 sehingga diperoleh t tabel 

sebesar 1.671. Berikuut hasil perhitungan t tabel dapat dilihat pada tabel iv.13 dibawah ini: 

Tabel 9 

Coefficientsa 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
 

Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 909.765 2 454.882 83.635 .000b 

Residual 424.235 78 5.439   

Total 1334.000 80    
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Model  B Std. Error Beta  
t 

 
Sig. 

1 (Constant) .966 1.909  .506 .614 

Pengaruh Harga .441 .120 .367 3.664 .000 

Kualitas Produk .786 .155 .509 5.084 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Konsumen 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji T diatas dapat disimpulkan : 

b. Pengaruh Harga (X1) mempunyai t hitung sebesar 3,664 dan nilai sig 0,000 < 0,05, dimana t hitung > t 

tabel ( 3,664 > 1,671) atau sig < 5% (0,000 < 0,05), maka hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh harga 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan konsumen yang dapat diartikan hipotesis dapat 

diterima. 

c. Kualitas Produk (X2) mempunyai t hitung sebesar 5,084 dan nilai sig 0,000 < 0,05, dimaa t hitung > t 

tabel 5,084 > 1,671 atau sig < 5% (0,000 < 0,05), maka hasil ini menunjukan bahwa kualitas produk 

juga memliki pengaruh positif sig terhadap keputusan konsumen yang dapat diartikan hipotesis diterima. 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan 

konsumen the blouse Jakarta yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t yang telah dilakuksn pada H1 “Pengaruh Harga (X1) diduga 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Konsumen (Y) secara parsial atau terpisah” dipengujian 

tersebut Ho ditolak Ha diterima yang bermakna Pengaruh Harga berpengaruh positif dan sig secara parsial 

terhadap keputusan konsumen. Pengambilan keputusan tersebut diketahui nilai (t hitung) 3,664 > 1,671 (t 

tabel) yang memenuhi kriteria untuk menolak Ho. Bahwa Pengaruh Harga sebesar 56% terhadap 

Keputusan Konsumen. 

2. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t yang telah dilakuksn pada H1 “Kualitas Produk (X2) diduga 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Konsumen (Y) secara parsial atau terpisah” dipengujian 

tersebut Ho diterima Ha ditolak yang bermakna Pengaruh Harga berpengaruh positif dan sig secara parsial 

terhadap keputusan konsumen. Pengambilan keputusan tersebut diketahui nilai (t hitung) 5,084 > 1,671 (t 

tabel) yang memenuhi kriteria untuk menerima Ho. Bahwa Kualitas Produk sebesar 56% terhadap 

Keputusan Konsumen. 

3. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 83.635 dengan nilai 

probabilitas sig sebesar 0,000. Nilai F hitung (83,635) > F tabel (2,722) dan nilai sig lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0.05 atau nilai 0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak, berarti secara simultan 

pengaruh harga dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen. 
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